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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 
moderasi beragama di ruang digital, dengan studi kasus pada 
harmonisasi moderasi beragama di Sekolah Tinggi Agama Islam 
(STAI) Haji Agus Salim, Cikarang, Bekasi. Ruang digital semakin 
menjadi arena penting dalam membangun pemahaman dan praktik 
moderasi beragama di tengah masyarakat yang multikultural. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif untuk menggali peran media digital dalam menyebarkan 
nilai-nilai moderasi beragama dan dampaknya terhadap harmonisasi 
hubungan antarumat beragama. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa STAI Haji Agus Salim telah memanfaatkan media digital secara 
efektif untuk mempromosikan moderasi beragama melalui berbagai 
program, seperti seminar daring, konten edukasi digital, dan diskusi 
lintas agama. Media digital memungkinkan penyebaran pesan 
moderasi secara lebih luas, cepat, dan interaktif, sehingga 
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meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya sikap 
toleransi dan penghargaan terhadap keberagaman. Namun, 
penelitian ini juga menemukan tantangan, seperti ancaman 
penyebaran konten ekstremisme dan hoaks di ruang digital yang 
dapat merusak upaya harmonisasi. Oleh karena itu, diperlukan 
strategi khusus, termasuk penguatan literasi digital, kolaborasi antar 
pemangku kepentingan, dan pengawasan terhadap konten yang 
bertentangan dengan nilai-nilai moderasi beragama. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa integrasi moderasi beragama di ruang digital 
merupakan langkah strategis untuk mendukung harmonisasi 
hubungan sosial di masyarakat, khususnya di lingkungan pendidikan 
seperti STAI Haji Agus Salim, Cikarang.. 

 
 
Keywords:  
Religious Moderation, Digital 
Space, Harmonization, STAI Haji 
Agus Salim, Tolerance 

 
Abstract: This study aims to analyze the application of religious 
moderation in the digital space, focusing on the harmonization of 
religious moderation at Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Haji Agus 
Salim, Cikarang, Bekasi. The digital space has increasingly become a 
crucial arena for fostering understanding and practicing religious 
moderation in a multicultural society. This research employs a 
qualitative approach with a descriptive method to explore the role of 
digital media in disseminating the values of religious moderation and 
its impact on fostering harmonious relationships among religious 
communities. The findings indicate that STAI Haji Agus Salim has 
effectively utilized digital media to promote religious moderation 
through various programs, such as online seminars, digital 
educational content, and interfaith discussions. Digital media enables 
broader, faster, and more interactive dissemination of moderation 
messages, thereby raising public awareness of the importance of 
tolerance and respect for diversity. However, the study also identifies 
challenges, such as the threat of extremist content and hoaxes 
spreading in the digital space, which could undermine harmonization 
efforts. Thus, specific strategies are required, including strengthening 
digital literacy, fostering collaboration among stakeholders, and 
monitoring content that contradicts the values of religious 
moderation. The study concludes that integrating religious 
moderation into the digital space is a strategic step to support the 
harmonization of social relationships within society, particularly in 
educational settings like STAI Haji Agus Salim, Cikarang. 

 
 

PENDAHULUAN 

Moderasi beragama menjadi salah satu pendekatan strategis dalam mengelola 

keberagaman masyarakat di Indonesia yang multikultural. Dalam konteks perkembangan 

teknologi informasi, ruang digital kini menjadi arena penting dalam menyebarkan nilai-nilai 

moderasi beragama. Ruang digital memiliki potensi besar untuk membangun pemahaman dan 

praktik moderasi beragama, karena memungkinkan penyampaian pesan yang lebih luas, 

interaktif, dan cepat. Sebagaimana dinyatakan oleh Nasr, kemajuan teknologi dapat dimanfaatkan 

untuk menyampaikan ajaran agama yang inklusif dan moderat guna mencegah ekstremisme dan 

konflik. (Nasr, 2004) 

Di sisi lain, ruang digital juga menghadirkan tantangan, seperti penyebaran konten 

ekstremisme, hoaks, dan ujaran kebencian yang berpotensi merusak harmoni antarumat 

beragama. Ancaman ini memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak, termasuk institusi 

pendidikan, agar ruang digital dapat menjadi media yang efektif untuk mempromosikan moderasi 

beragama. Menurut Bowen, upaya melawan ekstremisme di ruang digital membutuhkan 
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penguatan literasi digital dan penyebaran narasi positif yang berbasis pada nilai-nilai 

moderasi.(Bowen, 2002) 

STAI Haji Agus Salim Cikarang, sebagai lembaga pendidikan tinggi Islam, telah mengambil 

peran penting dalam memanfaatkan ruang digital untuk menyebarkan nilai-nilai moderasi 

beragama. Berbagai program digital, seperti seminar daring, diskusi lintas agama, dan publikasi 

konten edukasi berbasis moderasi, telah diinisiasi untuk mendorong harmonisasi hubungan 

antarumat beragama. Inisiatif semacam ini mencerminkan pentingnya peran institusi pendidikan 

dalam membangun pemahaman moderasi di era digital, sebagaimana diungkapkan oleh Azra, 

bahwa pendidikan Islam memiliki tanggung jawab untuk mempromosikan nilai-nilai toleransi 

dan inklusivitas.(Azra, 2002) 

Melalui penelitian ini, penerapan moderasi beragama di ruang digital akan dikaji lebih 

dalam dengan fokus pada studi kasus harmonisasi moderasi beragama di STAI Haji Agus Salim. 

Studi ini bertujuan untuk memahami bagaimana media digital digunakan sebagai alat untuk 

menyebarkan nilai-nilai moderasi, serta mengidentifikasi tantangan dan strategi yang diperlukan 

untuk meningkatkan efektivitasnya. Pendekatan ini sejalan dengan pendapat Creswell, bahwa 

penelitian kualitatif dapat membantu mengungkap dinamika sosial yang kompleks melalui 

analisis mendalam terhadap kasus tertentu.(Creswell, 2018) 

Kajian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi yang lebih 

baik dalam mempromosikan moderasi beragama di ruang digital, khususnya di lingkungan 

pendidikan tinggi Islam, sebagai bagian dari upaya membangun masyarakat yang harmonis di 

tengah keberagaman. 

Penelitian ini berfokus pada isu-isu terkait penerapan moderasi beragama di ruang digital, 

dengan studi kasus pada harmonisasi moderasi beragama di STAI Haji Agus Salim Cikarang, 

Bekasi. Adapun rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan moderasi beragama di ruang digital oleh STAI Haji Agus Salim Cikarang 

Bekasi? 

2. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam mempromosikan nilai-nilai moderasi beragama di 

ruang digital? 

3. Sejauh mana peran media digital dalam mendukung upaya harmonisasi hubungan antarumat 

beragama di lingkungan STAI Haji Agus Salim?   

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

mengeksplorasi penerapan moderasi beragama di ruang digital dalam konteks harmonisasi 

moderasi beragama di STAI Haji Agus Salim Cikarang, Bekasi. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

mampu memberikan pemahaman yang mendalam tentang fenomena sosial dalam konteks 

tertentu. Yin menyatakan bahwa metode studi kasus sangat cocok digunakan untuk 

mengeksplorasi isu-isu yang kompleks, khususnya ketika batas antara fenomena dan konteksnya 

tidak jelas.(Yin, 2018) 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

analisis dokumen. Wawancara mendalam digunakan untuk menggali informasi langsung dari 

dosen, mahasiswa, dan pengelola program digital di STAI Haji Agus Salim mengenai pengalaman, 

pandangan, dan praktik moderasi beragama di ruang digital. Observasi partisipatif dilakukan 

untuk memahami dinamika interaksi di ruang digital, termasuk diskusi daring dan seminar virtual 

yang dilakukan oleh institusi ini. Sebagaimana dijelaskan oleh Creswell, kombinasi berbagai 

metode pengumpulan data dapat meningkatkan validitas dan kekayaan data penelitian.(Creswell, 

2014) 
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Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik (thematic analysis), 

yang melibatkan proses identifikasi, analisis, dan pelaporan pola (tema) yang muncul dari data 

penelitian. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengorganisasi data secara sistematis dan 

menafsirkan makna yang lebih dalam terkait dengan moderasi beragama di ruang digital. Braun 

dan Clarke menegaskan bahwa analisis tematik adalah metode fleksibel yang cocok untuk 

menggali wawasan mendalam dari data kualitatif.  

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Teknik 

ini melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber (wawancara, observasi, dan dokumen) 

untuk saling melengkapi dan memverifikasi temuan. Denzin menyatakan bahwa triangulasi 

meningkatkan kredibilitas hasil penelitian dengan menghadirkan berbagai perspektif dalam 

analisis data.(Denzin, 1978) 

Metode penelitian ini dirancang untuk memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai peran ruang digital dalam mempromosikan moderasi beragama, tantangan yang 

dihadapi, dan strategi yang diterapkan di STAI Haji Agus Salim Cikarang. Dengan pendekatan ini, 

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dan teoretis bagi pengembangan 

moderasi beragama di era digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penerapan Moderasi Beragama di Ruang Digital oleh STAI Haji Agus Salim 

Cikarang Bekasi 

Penerapan moderasi beragama di ruang digital oleh STAI Haji Agus Salim Cikarang 

Bekasi dilakukan melalui berbagai inisiatif strategis, seperti seminar daring, diskusi lintas 

agama, dan publikasi konten edukasi berbasis nilai-nilai moderasi. Institusi ini 

memanfaatkan media sosial dan platform digital lainnya untuk menyampaikan pesan-

pesan tentang pentingnya toleransi, penghargaan terhadap keberagaman, dan penolakan 

terhadap ekstremisme. Sebagai contoh, penelitian oleh Firdiansyah dan Titi Hendrawati 

mengkaji internalisasi nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam melalui model Problem-Based Learning di SMA Negeri di Cikarang, yang 

menunjukkan pentingnya pendekatan pendidikan dalam menanamkan nilai-nilai 

moderasi.(Hendrawati, 2023) 

Dalam seminar daring yang diselenggarakan, STAI Haji Agus Salim mengundang 

berbagai narasumber, termasuk akademisi, tokoh agama, dan praktisi teknologi, untuk 

membahas isu-isu moderasi beragama dalam konteks digital. Kegiatan ini dirancang 

untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang pentingnya nilai-nilai moderasi dan 

cara menerapkannya di kehidupan sehari-hari. Penelitian Erwin menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi interaktif dalam pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran.(Nurdin, 2020) 

Selain itu, STAI Haji Agus Salim juga aktif memproduksi dan mendistribusikan 

konten edukasi digital, seperti infografis, video pendek, dan artikel, yang 

mempromosikan moderasi beragama. Konten-konten ini dirancang untuk menarik 

perhatian generasi muda dan menyampaikan pesan moderasi dalam format yang mudah 

dipahami. Sebagaimana diungkapkan oleh Abdul Syukur, penggunaan konten dakwah era 

digital dapat menjadi sarana efektif dalam menyebarkan pesan moderasi beragama 

kepada masyarakat luas.(Syukur, 2021) 
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Namun, penerapan moderasi beragama di ruang digital juga menghadapi 

tantangan, seperti penyebaran hoaks dan ujaran kebencian yang berpotensi merusak 

harmoni sosial. Untuk mengatasi hal ini, STAI Haji Agus Salim berupaya memperkuat 

literasi digital mahasiswa dan dosen, serta membangun kemitraan dengan lembaga lain 

untuk menciptakan ekosistem digital yang mendukung nilai-nilai moderasi. Penelitian 

menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh signifikan terhadap moderasi beragama 

dan dapat menekan adiksi internet di kalangan mahasiswa. Oleh karena itu, penguatan 

literasi digital menjadi langkah penting dalam mendukung moderasi beragama di 

lingkungan akademik.(Arya Fendha Ibnu Shina, Ferra Puspito Sari, 2023) 

Dengan strategi-strategi tersebut, STAI Haji Agus Salim Cikarang Bekasi tidak 

hanya berkontribusi pada upaya moderasi beragama di lingkungan kampus, tetapi juga 

memberikan dampak positif pada masyarakat luas melalui pemanfaatan ruang digital 

secara bijak dan produktif. 

Salah satu tantangan utama dalam mempromosikan moderasi beragama di ruang 

digital adalah maraknya penyebaran konten yang bersifat ekstrem, seperti ujaran 

kebencian, hoaks, dan propaganda yang bersifat intoleran. Konten-konten semacam ini 

sering kali lebih menarik perhatian dibandingkan narasi moderasi karena penggunaan 

bahasa yang emosional dan provokatif. Sebagaimana diungkapkan oleh Melisa Diah 

Maharani, konten yang menentang moderasi beragama cenderung mendapatkan 

interaksi yang lebih tinggi di platform digital.(Maharani, 2023) 

Kurangnya literasi digital di kalangan masyarakat menjadi tantangan signifikan 

dalam era digital. Banyak pengguna media digital yang tidak memiliki kemampuan untuk 

memilah informasi secara kritis, sehingga mudah terpapar dan mempercayai konten yang 

tidak valid. Menurut Afrina et al., rendahnya literasi digital di Indonesia disebabkan oleh 

berbagai faktor, termasuk kurangnya akses ke teknologi, rendahnya kesadaran akan 

pentingnya literasi digital, dan keterbatasan kemampuan teknologi di masyarakat. Hal ini 

mengakibatkan masyarakat rentan terhadap informasi yang tidak valid dan 

penyalahgunaan teknologi digital(Afrina, C., Zulaikha, S. R., 2024) Sementara menurut 

Nugroho dan Nasionalita (2020), rendahnya tingkat literasi digital di Indonesia 

berkontribusi pada maraknya hoaks dan disinformasi di kalangan remaja. (Nasionalita, 

2020) 

Tantangan lainnya adalah resistensi sosial terhadap konsep moderasi beragama, 

yang kadang-kadang dianggap sebagai kompromi terhadap keyakinan agama yang kuat. 

Beberapa kelompok tertentu mungkin menolak narasi moderasi karena mereka 

menganggapnya bertentangan dengan prinsip-prinsip agama yang lebih konservatif. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurjanah, resistensi terhadap moderasi 

beragama sering kali muncul dari kelompok-kelompok yang mempertahankan 

pandangan keras dan eksklusif tentang agama, serta menentang gagasan toleransi dan 

pluralisme.(S. Nurjanah, 2023) 

Selain itu, keterbatasan sumber daya juga menjadi hambatan, terutama bagi 

lembaga pendidikan atau organisasi yang mencoba mempromosikan moderasi beragama 

di ruang digital. Produksi konten digital yang berkualitas membutuhkan investasi dalam 

hal waktu, teknologi, dan keahlian, yang tidak selalu tersedia. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Subiantoro (2023), pembelajaran moderasi beragama memiliki peran 
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penting dalam mengajarkan peserta didik untuk menciptakan kehidupan yang harmonis 

dan toleran. Namun, tantangan seperti menurunnya keterikatan pada institusi 

keagamaan dan perubahan teori keagamaan dapat menghambat upaya ini.(Subiantoro, 

2023) 

Meskipun tantangan-tantangan tersebut signifikan, mereka bukanlah hambatan 

yang tidak dapat diatasi. Melalui pendekatan yang terstruktur, seperti penguatan literasi 

digital, peningkatan kualitas konten moderasi, dan kolaborasi antar pihak, penyebaran 

nilai-nilai moderasi beragama di ruang digital dapat dilakukan dengan lebih efektif. 

 

2. Strategi yang Diterapkan oleh STAI Haji Agus Salim untuk Mengatasi Tantangan 

dalam Harmonisasi Moderasi Beragama melalui Media Digital 

Salah satu strategi utama yang diterapkan oleh STAI Haji Agus Salim adalah 

penguatan literasi digital di kalangan mahasiswa dan dosen. Program pelatihan ini 

dirancang untuk membekali peserta dengan kemampuan memilah informasi, mengenali 

hoaks, dan menghasilkan konten digital yang sesuai dengan nilai-nilai moderasi 

beragama. Menurut Kementerian Agama Republik Indonesia, Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam (PTKI) diharapkan dapat menjadi pilar dalam mengkampanyekan 

moderasi beragama, tidak hanya melalui perkuliahan, tetapi juga dengan memperkaya 

literasi digital di kalangan civitas akademika.(Indonesia, 2025) 

Selain pelatihan, STAI Haji Agus Salim juga memanfaatkan platform media sosial 

untuk menyebarkan konten edukasi yang menarik dan relevan bagi generasi muda. 

Konten ini mencakup video pendek, infografis, dan artikel tentang pentingnya moderasi 

beragama. Menurut Pratiwi et al., pemanfaatan media sosial dalam mensosialisasikan 

moderasi beragama dapat menjadi strategi efektif dalam mencapai tujuan tersebut.(Dewi 

Pratiwi, Dewi Purnama Sari, 2021) 

Untuk meningkatkan jangkauan dan dampak pesan moderasi, STAI Haji Agus Salim 

juga membangun kemitraan dengan komunitas lokal, organisasi masyarakat, dan 

lembaga pendidikan lainnya. Kolaborasi ini bertujuan untuk menciptakan ekosistem 

digital yang mendukung moderasi beragama dan mempromosikan nilai-nilai 

keberagaman. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kementerian Agama Republik 

Indonesia, upaya kolaboratif antara pemerintah, lembaga pendidikan, komunitas agama, 

dan platform media sosial sangat penting dalam memperkuat moderasi beragama di era 

digital.(Indonesia, 2023) 

Strategi lainnya adalah penyelenggaraan diskusi daring (webinar) dan seminar 

virtual yang melibatkan tokoh agama, akademisi, dan praktisi teknologi. Kegiatan ini 

bertujuan untuk membuka ruang dialog dan membangun pemahaman yang lebih 

mendalam tentang pentingnya moderasi beragama di era digital. Menurut penelitian yang 

dipublikasikan dalam Jurnal Bimas Islam, pengarusutamaan moderasi beragama dalam 

ranah digital menjadi penting untuk menyuarakan narasi keagamaan yang moderat dan 

toleran. Artikel tersebut menyoroti peran Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri 

dalam menguatkan konten-konten moderasi beragama melalui ruang digital sebagai 

penyeimbang dari arus informasi yang deras di media sosial.(Hefni, 2020) 

Melalui implementasi strategi-strategi tersebut, STAI Haji Agus Salim berhasil 

mengatasi beberapa tantangan dalam mempromosikan moderasi beragama melalui 
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media digital. Pendekatan yang sistematis dan kolaboratif ini menunjukkan pentingnya 

inovasi dan kerja sama dalam menghadapi dinamika sosial di ruang digital. 

 

3. Peran Media Digital dalam Mendukung Upaya Harmonisasi Hubungan 

Antarumat Beragama di Lingkungan STAI Haji Agus Salim 

Media digital memainkan peran sentral dalam memfasilitasi upaya harmonisasi 

hubungan antarumat beragama di lingkungan STAI Haji Agus Salim. Salah satu peran 

utamanya adalah sebagai sarana komunikasi dan penyebaran informasi yang efektif. 

Melalui platform digital seperti media sosial dan situs web, kampus dapat menyampaikan 

pesan-pesan tentang pentingnya toleransi, saling menghormati, dan kerja sama 

antarumat beragama. Menurut penelitian yang dipublikasikan dalam Jurnal Akuntansi 

Hukum dan Edukasi, media sosial dapat menjadi alat yang efektif dalam mempromosikan 

toleransi dan kerukunan antarumat beragama jika digunakan secara tepat dan 

bertanggung jawab.(Putri, 2024) 

Selain itu, media digital juga dimanfaatkan untuk menyelenggarakan kegiatan 

virtual seperti seminar lintas agama, diskusi daring, dan pelatihan moderasi beragama. 

Kegiatan-kegiatan ini dirancang untuk mempertemukan mahasiswa dan tokoh agama 

dari berbagai latar belakang, sehingga tercipta pemahaman yang lebih mendalam tentang 

pentingnya harmoni dalam keberagaman. Faisal menyatakan bahwa pemanfaatan media 

digital dalam pendidikan agama dapat meningkatkan pemahaman dan toleransi 

antarumat beragama.(Faisal, 2023) 

Media digital juga berfungsi sebagai platform untuk menyebarkan konten edukasi 

yang mendukung harmonisasi hubungan antarumat beragama. Di lingkungan STAI Haji 

Agus Salim, konten seperti infografis, video pendek, dan artikel inspiratif tentang 

moderasi beragama diproduksi secara berkala dan disebarkan melalui media sosial. 

Konten ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman mahasiswa tentang pentingnya 

hubungan yang harmonis dalam keberagaman. Penelitian oleh Pratiwi et al. menunjukkan 

bahwa media sosial dapat digunakan sebagai wadah edukasi dalam upaya 

mensosialisasikan dan memperkuat moderasi beragama di Indonesia.(Dewi Pratiwi, 

2021) 

Namun, peran media digital tidak terlepas dari tantangan, seperti penyebaran 

informasi yang bersifat provokatif dan ekstrem di ruang maya. Untuk mengatasi hal ini, 

STAI Haji Agus Salim memanfaatkan media digital untuk mengedukasi mahasiswa 

tentang literasi informasi dan pentingnya menyaring berita sebelum menyebarkannya. 

Penelitian oleh Shina et al.  menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh signifikan 

terhadap moderasi beragama dan dapat mengurangi adiksi internet di kalangan 

mahasiswa.(Andi Fadli Iman Shina, Fathi Putri Sari, 2024) 

Melalui peran-peran ini, media digital menjadi alat yang sangat relevan dan 

strategis dalam mendukung upaya harmonisasi hubungan antarumat beragama di STAI 

Haji Agus Salim, sekaligus memperkuat misi moderasi beragama di era digital. 

Upaya moderasi beragama di ruang digital memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap terciptanya harmoni sosial di masyarakat sekitar. Salah satu 

dampaknya adalah meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya toleransi dan 

saling menghormati di tengah keberagaman agama dan budaya. Media digital 
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memungkinkan penyebaran pesan-pesan moderasi yang luas dan cepat, menjangkau 

audiens lintas demografi. Menurut Huda, media digital berperan memoerkuat pesan-

pesan moderasi beragama dan meningkatkan pemahaman masyarakat terkait pentingnya 

toleransi.(Huda, 2020) 

Selain itu, moderasi beragama di ruang digital juga berhasil mengurangi potensi 

konflik berbasis agama melalui narasi yang inklusif. Narasi ini dirancang untuk 

menekankan persamaan nilai-nilai kemanusiaan di atas perbedaan keyakinan, sehingga 

memperkuat kohesi sosial di masyarakat. Menurut penelitian yang dipublikasikan dalam 

Jurnal Al-Munir, moderasi beragama perlu disosialisasikan kepada masyarakat demi 

tercapainya sikap beragama yang moderat. Sosialisasi gagasan dan narasi moderasi 

beragama dapat dilakukan melalui dakwah yang inklusif.(Aziz, 2022) 

Dampak lainnya adalah meningkatnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan yang 

mendukung harmoni sosial, seperti diskusi lintas agama dan aksi solidaritas. Media digital 

telah menjadi katalisator bagi mobilisasi komunitas dalam menciptakan lingkungan yang 

lebih harmonis. Henry Jenkins menegaskan bahwa partisipasi aktif dalam komunitas 

digital memungkinkan individu untuk terlibat dalam diskusi dan aksi kolektif yang 

mendukung tujuan bersama, termasuk harmoni sosial.(Jenkins, 2021) 

Namun, upaya ini juga memiliki dampak tidak langsung berupa peningkatan 

literasi digital masyarakat. Dalam proses menyerap pesan moderasi beragama, 

masyarakat secara tidak langsung belajar untuk lebih kritis terhadap informasi yang 

mereka temui di ruang digital, sehingga memperkuat daya tahan terhadap propaganda 

ekstremis. Menurut Lestari dan Nurjanah bahwa literasi digital memainkan peran penting 

dalam membentuk cara masyarakat mengonsumsi dan menyebarkan informasi. Mereka 

menegaskan bahwa literasi digital yang baik dapat membantu masyarakat dalam 

memilah informasi yang relevan dan menghindari konten yang mengandung unsur 

ekstremisme atau intoleransi.(D. L. and S. Nurjanah, 2023) 

Dengan memanfaatkan ruang digital sebagai platform untuk menyebarkan nilai-

nilai moderasi, dampak positif yang dirasakan masyarakat tidak hanya terbatas pada 

hubungan antarindividu tetapi juga pada penguatan struktur sosial yang lebih harmonis 

dan inklusif. Upaya ini menjadi contoh nyata bagaimana teknologi dapat digunakan untuk 

mendorong perubahan sosial yang konstruktif. 

 

 

KESIMPULAN 

Penerapan moderasi beragama di ruang digital oleh STAI Haji Agus Salim Cikarang 

Bekasi telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam mempromosikan nilai-nilai 

toleransi, harmoni, dan saling menghormati di masyarakat. Dengan memanfaatkan 

platform digital, kampus ini mampu menyebarkan pesan moderasi secara luas, 

mengedukasi masyarakat tentang pentingnya literasi informasi, dan menciptakan ruang 

dialog yang inklusif. 

Tantangan dalam mempromosikan nilai-nilai moderasi beragama di ruang digital 

mencakup berbagai aspek, seperti penyebaran hoaks dan narasi ekstremisme yang dapat 

memecah belah masyarakat. Tantangan lain yang dihadapi adalah kurangnya literasi 

digital di kalangan masyarakat, yang membuat mereka rentan terhadap misinformasi dan 
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propaganda negatif. Selain itu, perbedaan interpretasi agama yang muncul dalam diskusi 

di ruang digital sering kali menjadi sumber konflik dan hambatan dalam membangun 

kesepahaman. 

STAI Haji Agus Salim telah menerapkan berbagai strategi untuk mengatasi 

tantangan dalam harmonisasi moderasi beragama melalui media digital. Strategi utama 

meliputi penguatan literasi digital di kalangan mahasiswa dan masyarakat sekitar, yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menyaring informasi dan 

memahami narasi moderasi beragama. Upaya moderasi beragama di ruang digital 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap terciptanya harmoni sosial di 

lingkungan masyarakat sekitar. Dengan memanfaatkan media digital, pesan-pesan 

moderasi dapat disebarluaskan secara luas dan efektif, meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya toleransi, saling menghormati, dan kerukunan di tengah 

keberagaman.  
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